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ABSTRAK

Menarche merupakan menstruasi pertama yang biasa terjadi dalam rentang usia 10-16 tahun. Menarche pada remaja putri dapat menimbulkan kecemasan, ini disebabkan oleh ketidaksiapan mental sehingga diperlukan usaha untuk memberikan pengetahuan pre menarche kepada remaja putri.  Untuk memberikan pengetahuan dan membentuk sikap yang positif tentang  menarche sesuai dengan kondisi remaja saat ini dilakukan dengan media yang menarik agar proses penyerapan informasi menjadi lebih mudah dan menyenangkan. Salah satu media tersebut adalah aplikasi berbasis android sebagai salah satu luaran dari penelitian “Efektivitas Aplikasi Pre Menarche Berbasis Android Terhadap  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja "
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperiment dan rancangan pre and post test with control grup design. Tempat penelitian ini di wilayah Kota Bogor pada bulan Maret-november  2021 dengan sampel remaja putri 43 orang untuk tiap kelompok, sehingga total sampel berjumlah 86 orang. Variabel diukur menggunakan instrumen pre-test post-test sebelum dan setelah diberikan perlakuan pemberian aplikasi premenarceh berbasis android.  Dari hasil analisis dengan mengunakan uji mann whitney didapatkaan hasil terdapat perbedaan peningkatan kesiapan yang signifikan pada kelompok kontrol dan intervensi dengan nilai p = 0,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi pre menarche efektif untuk meningkatkan kesiapan menghadapi menarche pada remaja. 
Kata kunci : aplikasi mobile, kesiapan menarche, pre menarche 


A. 
B. LATAR BELAKANG
 
Masa remaja merupakan peralihan dari kanak-kanak menjadi dewasa. Menurut World Health Organization (WHO) remaja adalah orang yang berusia 12 hingga 24 tahun. Sedangkan dari segi program pelayanan, definisi remaja yang digunakan oleh Departemen Kesehatan adalah mereka yang berusia 10 sampai 19 tahun dan belum kawin. Menurut BKKBN (Direktorat Remaja dan Perlindungan Hak Reproduksi) batasan usia remaja adalah 10 sampai 21 tahun.. Menurut Profil kesehatan indonesia tahun 2019 Jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2019 yaitu 268.074.565 jiwa, dengan jumlah remaja putri yang berusia 10-14 tahun sebanyak 11.232.358 jiwa atau sekitar 4,19 % dari total jumlah  penduduk.
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.yang melibatkan perubahan berbagai aspek seperti biologis, psikologis, dan sosial budaya . (Wiknjosastro, 2013).
Fungsi reproduksi ketika remaja pun mulai mengalami perkembangan. Di bawah pengaruh FSH (Follicle Stimulating Hormone) yang disekresikan oleh hipofisis anterior, terjadi pematangan folikel. Hal ini berakibat pada peningkatan sekresi estrogen. Dimulainya sekresi estrogen menjadi tanda awitan proses pubertas seorang wanita (Wiknjosastro, 2013).
Salah satu tanda seorang perempuan telah memasuki usia pubertas adalah datangnya menstruasi pertama atau menarche, yang menjadi pertanda biologis dari kematangan seksual (Dariyo, 2004). Menarche merupakan menstruasi pertama yang biasa terjadi dalam rentang usia 10-16 tahun. Usia menarche dipengaruhi oleh faktor keturunan, keadaan gizi dan kesehatan umum (Wiknjosastro, 2013). Menarche pada remaja putri dapat menimbulkan kecemasan, ini disebabkan oleh kesiapan mental, kurang memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup baik tentang perubahan-perubahan fisik dan psikologis terkait menarche, dan kurangnya pengetahuan tentang perawatan diri yang diperlukan saat menstruasi (Ferry, 2007).
Menstruasi pertama (menarche) menjadi saat-saat yang mendebarkan bagi remaja putri karena baru pertama mengalaminya (Gunarsa, 2001).  Kesiapan menghadapi menarche merupakan salah satu kondisi yang memerlukan penyesuaian fisi, psikologis dan sosial dari seorang remaja putri.  Kesiapan atau ketidaksiapan menghadapi menarche berdampak terhadap reaksi individual remaja putri pada saat datangnya menstruasi yang pertama.
Kesiapan menghadapi menarche adalah keadaan yang menujukkan bahwa seseorang siap untuk mencapai salah satu kematangan fisik yaitu datangnya menarche (Fajri & Khairani, 2010). Hasil penelitian sulistioningsih (2014) menunjukkan bahwa remaja putri yang siap menghadapi menarche sebanyak 53,3%, dan sisanya  46,7% remaja putri tidak siap menghadapi menarche. Hal ini sejalan dengan penelitian Modjo (2013) tentang kesiapan menghadapi manarche di SMPN 1 Bone Pantai yang siap dalam menghadapi manarche 39,4%, yang tidak 60,6%,  penelitian tersebut juga mengungkapkan rendahnya tingkat kesiapan ini disebabkan karena kurangnya informasi atau pengetahuan. kesimpulannya  terdapat hubungan antara pengetahuan tentang menstruasi dengan kesiapan remaja putri menghadapi manarche. 
 Remaja yang belum siap menghadapi menarche akan timbul keinginan untuk menolak proses fisiologis tersebut, mereka akan merasa haid sebagai sesuatu yang kejam dan mengancam, keadaan ini dapat berlanjut ke arah yang lebih negatif (Jayanti et all, 2011). Tetapi berbeda bagi mereka yang telah siap dalam menghadapi menarche, mereka akan merasa senang dan bangga, dikarenakan mereka menganggap dirinya sudah dewasa secara biologis (Suryani &Widyasih, 2008). 
Hasil dari beberapa penelitian yang dilakukan Aboyeji et all (2005), menunjukan bahwa kebanyakan remaja mempunyai harapan yang lebih negatif terhadap menstruasi pertama (menarche) dan merespon menstruasi pertama (menarche) secara negatif. Hal ini dideskripsikan oleh subjek dengan perasaan secara negatif seperti merasa takut, terkejut, sedih, kecewa, malu khawatir dan bingung (Fajri & Khairani, 2010).
Secara umum disimpulkan bahwa dapat kesiapan dalam menghadapi menarche terdiri dari kesiapan pengetahuan dan kesiapan sikap. Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya) (Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan yang diperoleh remaja tentang menstruasi akan mempengaruhi sikap remaja tentang menarche. Jika sikap yang dibentuk remaja tentang menarche positif, maka hal ini akan berpengaruh pada kesiapan remaja dalam menghadapi menarche (Fajri & Khairani, 2010).
 Untuk mempersiapkan pada remaja putri saat menghadapi menarche diperlukan peran orang tua maupun guru di sekolah untuk memberikan informasi yang benar tentang kondisi perubahan pada masamasa remaja (Dariyo, 2004). Selain itu, diperlukan pemberian informasi kesehatan reproduksi remaja (KRR) khususnya tentang menstruasi karena informasi KRR masih sangat kurang (BKKBN, 2005). 
Remaja yang belum mendapatkan pengetahuan dan informasi yang benar tentang menstruasi sehingga memiliki informasi yang salah tentang menstruasi, bahkan cenderung mengkaitkan menstruasi dengan sesuatu yang negatif. Ketidaktahuan anak tentang menstruasi dapat mengakibatkan anak sulit untuk menerima menarche (Budiati & Apriastuti, 2012). 
Berdasarkan kajian tersebut maka diperlukan usaha untuk memberikan pengetahuan pre menarche kepada remaja  untuk memberikan pengetahuan dan membentuk sikap yang positif tentang  menarche sesuai dengan kondisi remaja saat ini dengan media yang menarik agar proses penyerapan informasi menjadi lebih mudah dan menyenangkan.
Salah satu media yang dapat digunakan adalah aplikasi berbasis android. Penelitian brayboy, pada tahun 2017 menyatakan bahwa aplikasi Girl Talk dapat meningkatkan pengetahuan remaja perempuan secara significan dan penelitian damayanti, dkk pada tahun 2018 menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan game kepo terhadap konsep diri dan motivasi kesehatan reproduksi remaja.
Hasil sistematik review  tentang optimalisasi pendidikan  kesehatan kepada remaja melalui aplikasi android profooteen menunjukan bahwa menurut persepsi remaja, aplikasi kesehatan reproduksi remaja berbasis android dapat menambah pemahaman tentang kesehatan reproduksi, menarik untuk digunakan, mudah dipahami dan diingat materinya, menambah motivasi belajar kesehatan reproduksi dan sesuai kebutuhan pengetahuan remaja (Sudiarto, dkk, 2019)
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Aplikasi Pre Menarche Berbasis Android Terhadap  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja "

C. METODE PENELITIAN 
     Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperiment, Penelitian ini menggunakan pendekatan rancangan randomized pre and post test with control, yaitu dengan memberikan suatu bentuk intervensi yaitu aplikasi pre-menarche  berbasis android kemudian dilihat pengaruhnya terhadap kesiapan menghadapi menarche., hasilnya dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak diberikan virtual education.  Sampel pada penelitian ini berjumlah 43 orang/kelompok dengan jumlah sampel total adalah 86 orang 
yang diambil dengan menggunakan teknik cluster sampling.

D. HASIL PENELITIAN 
Pengambilan data primer dilakukan selama bulan Oktober-November  2021. Tahapan analisis data dilakukan secara kuantitatif dan interpretasikan sebagai berikut :

1. Karakteristik Responden
Karakteristik responden (subjek penelitian) yang diamati terdiri dari usia, pendidikan dan pekerjaan. Berdasarkan hasil pengamatan untuk kedua kelompok subjek penelitian diperoleh hasil seperti tersaji berikut:

Tabel. 1 Karakteristik Subjek Penelitian 

	Karakteristik
	Kelompok Intervensi
n= 43
	Kelompok Kontrol
n= 43
	Total
N = 86
	Persentase
(%)
	
	P*

	Usia 
	
	
	
	
	
	0,063

	10 th
	24
	12
	36
	41,9 
	
	

	11 th
	16
	27
	43
	50
	
	

	12 th
	3
	4
	7
	8,1
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	Informasi Kespro
	
	
	
	
	
	

	Ya
	30
	31
	61
	69,8
	
	0,813

	Tidak
	13
	12
	25
	29,1
	
	

	
	
	
	
	
	
	


· Uji mann Whitney

Berdasarkan tabel 1 diketahui dilakukan uji homogenitas pada kedua kelompok dengan uji Mann Whitney dan didapatkan bahwa karakteristik responden kedua kelompok tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

2. Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche pada Remaja 
Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja dikelompokkan berdasarkan tujuan penelitian dengan sebaran sebagai berikut:

Tabel 2 Gambaran  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja

	Kelompok
	Intervensi
N= 43
	Kontrol
N= 43
	

	
	Sebelum
	Sesudah
	Sebelum
	Sesudah
	
	

	
Mean
	
135
	
144
	
126
	
127
	
	

	SD
	8,9
	8,7
	13,2

	9,4
	
	




Berdasarkan tabel 2 Diketahui bahwa terdapat peningkatan  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja setelah diberikan aplikasi pre menarche dengan rerata yang semula 135 menjadi 144

3. Hasil Analisis
 Pada penelitian ini dilakukan uji statistik dengan menggunakan SPSS untuk menganalisis perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah pada kelompok control dan intervensi dengan menggunakan uji t dependen karena data berdistribusi normal.  Hasil uji dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 3 Hasil Analisis Peningkatan  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja untuk kelompok intervensi dan Kontrol
	Kelompok
	N
	Rerata
(simpangan baku)
	p*

	Kelompok intervensi
kesiapan  Sebelum Intervensi
	
43
	
135(8,8)
	
0,00

	Kesiapan  Setelah Intervensi

Kelompok Kontrol
Kesiapan sebelum
Kesiapan sesudah
	43


43
43
	144(8,7)


126 (13,2)
127(11,3)
	


0,535


    *Uji t dependen

Pada tabel 3 diperoleh adanya peningkatan pengetahuan pada kelompok Intervensi pada saat sebelum dan sesudah intervensi. Didapatkan peningkatan kesiapan dengan median 135 menjadi 144. Dari hasil analisis dengan mengunakan  uji t dependen didapatkan hasil terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan  antara sebelum intervensi dan setelah intervensi dengan nilai p 0.000 (p<0.005). . Untuk kelompok kontrol diperoleh hasil analisis dengan mengunakan t dependen didapatkan hasil tidak terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan  antara sebelum dan setelah pada kelompok kontrol dengan nilai p 0.535 (p<0.005).
Untuk menganalisis Efektivitas Aplikasi Pre Menarche Berbasis Android Terhadap  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja menggunakan uji Mann Whitney karena data memiliki distribusi yang  tidak normal.

Tabel 4 Hasil Analis Efektivitas Aplikasi Pre Menarche Berbasis Android Terhadap  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja
	Kelompok
	N
	Median
(nilai minimun-nilai maksimum)
	p*

	Peningkatan Kelompok intervensi
	43
	9,3(0-28)
	0,00

	Peningkatan Kelompok control
	43
	1(-17,17)
	


*uji mann whitney 

Dari hasil analisis dengan mengunakan uji mann whitney didapatkaan hasil terdapat perbedaan peningkatan kesiapan yang signifikan pada kelompok kontrol dan intervensi dengan nilai p = 0,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi pre menarche efektif untuk meningkatkan kesiapan menghadapi menarche pada remaja. 

D. PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
Masa remaja merupakan peralihan dari kanak-kanak menjadi dewasa. Menurut World Health Organization (WHO) remaja adalah orang yang berusia 12 hingga 24 tahun. Fungsi reproduksi ketika remaja pun mulai mengalami perkembangan. Di bawah pengaruh FSH (Follicle Stimulating Hormone) yang disekresikan oleh hipofisis anterior, terjadi pematangan folikel. Hal ini berakibat pada peningkatan sekresi hormon estrogen, sebagai tanda seorang wanita memasuki usia pubertas ditandai adanya menstruasi pertama atau menarche.
Remaja adalah pribadi yang mulai berkembang menuju tingkat dewasa. Semua pertumbuhan dan perkembangan  yang terjadi dalam dirinya memerlukan kesiapan yang matang sehingga siap dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi ( Hurlock, 2011) 
1.1  Usia
 	Menurut World Health Organization (2015) sekitar seperlima dari penduduk dunia remaja berusia 10- 19 tahun. Sekitar 900 juta berada di negara sedang berkembang yang mengakibatkan cepatnya mengalami menarche pada anak remaja. Sedangkan 85% diantaranya hidup di negara berkembang. Hasil Riskesdas (2014) berdasarkan laporan responden yang sudah mengalam haid rata-rata usia menarche di Indonesia 13 tahun (20%) dengan kejadian lebih awal pada usia kurang dari 9 tahun. Secara nasional rata - rata usia menarche13-14 tahun terjadi pada 37,5% anak Indonesia dan terdapat pula  usia  8 tahun sudah memulai siklus haid namun sedikit jumlahnya  Sari Devi Partika., dkk, 2019) 
Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukan pada kelompok intervensi sebagian besar responden berusia 10 tahun sedangkan pada kelompok kontrol usia 11 tahun. Berdasarkan data WHO tahun 2015, responden tersebut masuk  kedalam rata – rata usia menarhe. Sejalan  pula dengan hasil Riskesdas  2014. 

1.2 Informasi Kesehatan Reproduksi
Berdasarkan tabel 4.1 tidak memiliki perbedaan yang signifikan mengenai informasi kesehatan reproduksi baik pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol. Mempersiapkan  remaja putri dalam  menghadapi menarche diperlukan peran orang tua maupun guru di sekolah untuk memberikan informasi yang benar tentang kondisi perubahan yang dialami (Dariyo, 2004). Selain itu, diperlukan pemberian informasi kesehatan reproduksi remaja (KRR) khususnya tentang menstruasi.  
Remaja yang belum mendapatkan pengetahuan dan informasi yang benar tentang menstruasi, cenderung mengkaitkan menstruasi dengan sesuatu yang negatif. Ketidaktahuan anak tentang menstruasi dapat mengakibatkan anak sulit untuk menerima menarche (Budiati & Apriastuti, 2012). 

2. Gambaran Kesiapan Menghadapi Menarche 

Pada tabel 2 diketahui bahwa terdapat peningkatan kesiapan menghadapi menarche pada remaja setelah diberikan aplikasi pre menarche dengan rerata semula 135 menjadi 144 pada kelompok kontrol dan rerata semula 126 menjadi 127 pada kelompok kontrol. Homogenitas responden pada penelitin ini sudah dilakukan. Faktor Fisik dan psikolohs sangat berperan dalam hal ini. 
Menarche  merupakan peristiwa yang sangat penting dalam perkembangan kehidupan seorang wanita dan tidak semua meresponnya secara posistif, bahkan ada yang menganggap sebagai pengalaman traumatis dan tidak sedikit pula yang mengakibatkan stress. Terdapat tiga aspek kesiapan yang dapat diaplikasikan pada remaja dalam menghadapi menarche, meliputi  : aspek pemahaman, penghayatan dan kesediaan Kesiapan (Yusuf, 2002).
 	Sejalan dengan hasil penelitian, Dariyo (2004) menjelaskan bahwa tidak semua individu mampu menerima perubahan semasa remaja, terutama saat menghadapi menarche salah satunya adalah kecemasan (Dariyo, 2004). Didukung pula oleh penjelasan yang dikemukakan Kartono (2006) dalam bukunya bahwa ketidaksiapan merupakan gejala yang sering terjadi dan sangat mencolok pada peristiwa menarche yang kemudian diperkuat oleh keinginan untuk menolak proses fisiologis tersebut . 
	
3. Hasil Analisis
3.1 Analisis Peningkatan Kesiapan Menarche pada Remaja untuk Kelompok   Intervensi
Pada tabel 3 Pada kelompok intervensi didapatkan hasil pengetahuan yang signifikan antara sebelum intervensi dan setelah intervensi dengan nilai p 0.000 (p<0.005).	
Remaja akan lebih tertarik menggunakan media dalam memperoleh pengetahuan baru, salah satu media yang tepat untuk memberikan informasi kepada remaja adalah dengan aplikasi berbasis android. 
Sudiarto, dkk (2019) melakukan sistematik review  tentang optimalisasi pendidikan  kesehatan kepada remaja melalui aplikasi android profooteen hasilnya menunjukan bahwa menurut persepsi remaja, aplikasi kesehatan reproduksi remaja berbasis android dapat menambah pemahaman tentang kesehatan reproduksi, menarik untuk digunakan, mudah dipahami dan diingat materinya, menambah motivasi belajar kesehatan reproduksi dan sesuai kebutuhan pengetahuan remaja.
Salah satu media yang dapat digunakan adalah aplikasi berbasis android. Penelitian brayboy, pada tahun 2017 menyatakan bahwa aplikasi Girl Talk dapat meningkatkan pengetahuan remaja perempuan secara significan dan penelitian damayanti, dkk pada tahun 2018 menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan game kepo terhadap konsep diri dan motivasi kesehatan reproduksi remaja.
Android mempunyai tujuan utama untuk memajukan inovasi peranti telepon bergerak agar pengguna mampu mengeksplorasi kemampuan dan menambah pengalaman lebih dibandingkan dengan platform mobile lainnya. Hingga saat ini android terus berkembang, baik secara sistem maupun aplikasinya (Efendi et al. 2014).  

3.2 Analisis Peningkatan Kesiapan Menarche pada Remaja untuk Kelompok   Intervensi
Pada tabel 3 Pada kelompok Kontrol  didapatkan hasil tidak terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan antara sebelum intervensi dan setelah intervensi dengan nilai p 0.535 (p>0.005).
	Kesiapan mempengaruhi perilaku remaja dalam menghadapi menarche. Menurut Yusuf (2002), terdapat 3 aspek mengenai kesiapan yang dapat diaplikasikan pada kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche,, yaitu pemahaman, penghayatan dan kesediaan. 
	Pengetahuan yang baik tentang menarche akan membantu proses kesiapan mengahadapi menarche. Pengetahuan tersebut dapat diperoeh dari berbagai sumber informasi. Hasil penelitian Jayanti dan Purwanti (2012), didapatkan hasil 51,92% sumber informasi yang diperoleh remaja tentang menarche berasal dari teman sebaya. Namun, informasi yang diperoleh tersebut sebagian besar tidak benar, sehingga justru menyebabkan persepsi remaja terhadap menarche menjadi negatif. Informasi yang benar dan media yang tepat merupakan aspek penting dalam meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai menarche. 
Sejalan  dengan penelitian yang dilakukan oleh Modjo (2013) di SMPN 1 Bone Pantai tentang kesiapan menghadapi manarche diperoleh hasil  yang siap dalam menghadapi manarche 39,4%, yang tidak siap sebanyak  60,6%,  penelitian tersebut juga mengungkapkan rendahnya tingkat kesiapan ini disebabkan karena kurangnya informasi atau pengetahuan 
 	Kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarhe juga dipengaruhi oleh aspek penghayatan yang dioperasionalkan dapat berupa sikap seoraang remaja dalam menerima peristiwa menarche. Hasil penelitian Ninawati dan Kuryadi (2006) juga menunjukkan bahwa semakin positif sikap terhadap menstruasi maka semakin kurang kecemasan yang dimiliki anak usia pra-pubertas menghadapi menarche. Begitu pula sebaliknya, semakin negatif sikap terhadap menstruasi maka semakin lebih kecemasan menghadapi menarche pada anak usia pra-pubertas.
	kondisi psikologis dimana seseorang sanggup atau rela berbuat sesuatu sehingga dapat mengalami secara langsung segala hal yang seharusnya dialami sebagai salah satu proses kehidupan merupakan aspek kesediaan yang tidak bisa diabaikan. 
	Menurut Sudiarto, dkk (2019)  aplikasi kesehatan reproduksi remaja berbasis android dapat menambah pemahaman tentang kesehatan reproduksi, menarik untuk digunakan, mudah dipahami dan diingat materinya, menambah motivasi belajar kesehatan reproduksi dan sesuai kebutuhan pengetahuan remaja. 
	Sihite, dkk (2017) menyatakan terdapat peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi kesehatan reproduksi,  dengan memberikan materi dan metode yang berbeda pada setiap kelompoknya, mendapatkan hasil/ pengetahuan siswa yang berbeda pula.

3.4. Analisis Efektivitas Aplikasi Pre Menarche Berbasis Android Terhadap  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja
Pada tabel 4 didapatkaan hasil terdapat perbedaan peningkatan kesiapan yang signifikan pada kelompok kontrol dan intervensi dengan nilai p = 0,00. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi pre menarche efektif untuk meningkatkan kesiapan remaja dalam menghadapi menarche. Pada Era saat ini, penggunaan media yang menarik agar proses penyerapan informasi menjadi lebih mudah dan menyenangkan akan membentuk  sikap yang positif mengenai menarche.
Sejalan dengan penelitian  yang dilakukan oleh Fajri  dan  Khairani, (2010) yang menjelaskan pengetahuan yang diperoleh remaja tentang menstruasi akan mempengaruhi sikap remaja tentang menarche. Jika sikap yang dibentuk remaja tentang menarche positif, maka hal ini akan berpengaruh pada kesiapan remaja dalam menghadapi menarche. 
Pada masa  globalisasi saat ini,  teknologi semakin maju dan pengguna ponsel pintar atau smartphone pun semakin banyak di Indonesia terlebih pada remaja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Kartini Apoina, dkk (2020) di SMK Kota semarang  Diungkapkan  pula bahwa  Aplikasi android dapat menjadi salah satu alternatif media yang dapat digunakan sebagai sarana edukasi kesehatan.
Android mempunyai tujuan utama untuk memajukan inovasi peranti telepon bergerak agar pengguna mampu mengeksplorasi kemampuan dan menambah pengalaman lebih dibandingkan dengan platform mobile lainnya. Hingga saat ini android terus berkembang, baik secara sistem maupun aplikasinya (Efendi et al. 2014).  
[bookmark: _Toc60481633]Sistematik review  tentang optimalisasi pendidikan  kesehatan kepada remaja melalui aplikasi android profooteen yang dilakukan oleh Sudarto, dkk (2019) menunjukan bahwa menurut persepsi remaja, aplikasi kesehatan reproduksi remaja berbasis android dapat menambah pemahaman tentang kesehatan reproduksi, menarik untuk digunakan, mudah dipahami dan diingat materinya, menambah motivasi belajar kesehatan reproduksi dan sesuai kebutuhan pengetahuan remaja.

E. KESIMPULAN  
1. Karakteristik responden kedua kelompok tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
2. Terdapat peningkatan kesiapan menghadapi menarche pada remaja setelah diberikan aplikasi pre menarche
3. Terdapat peningkatan kesiapan yang signifikan antara sebelum intervensi dan setelah intervensi, pada kelompok intervensi sedangkan pada kelompok kontrol tidak terdapat peningkatan kesiapan yang signifikan
4. Aplikasi pre menarche berbasis android efektif untuk meningkatkan kesiapan menghadapi menarche pada remaja

F. SARAN
a. Hasil peneilitian ini dapat digunakan sebagai media pengembagangan dari ilmu asuhan kebidanan kesehatan reproduksi dalam memberikan informasi mengenai Efektivitas Aplikasi Pre Menarche Berbasis Android Terhadap  Kesiapan Menghadapi Menarche Pada Remaja
b. Hasil penelitian ini berupa aplikasi pre menarche berbasis android yang dapat digunakan oleh remaja untuk meningkatkan kesiapan dalam menghadapi menarche
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